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Abstract. Early marriage remains a significant social issue in Indonesia, with far-reaching impacts on adolescent
health, education, and well-being. This article explores the effectiveness of drama performances as a method to raise
adolescent awareness of the risks of early marriage in Telaga Urung Hamlet. Through a qualitative approach with a
case study design, this study involved adolescents aged 12 to 18 years who actively participated in script writing,
acting training, and drama performances. The drama themes used depicted the challenges and consequences faced
by those involved in early marriage. The results showed that this activity not only succeeded in attracting adolescents'
interest, but also increased their understanding of the issue, followed by in-depth discussions about its impact on the
community. Drama performances proved to be effective as an educational tool that educates and facilitates social
dialogue, as well as encouraging positive changes in adolescent attitudes and awareness of early marriage. Thus,
drama performances can be considered as an innovative strategy in efforts to address the issue of early marriage
among adolescents.
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Peningkatan Kesadaran Remaja terhadap Pernikahan Dini melalui
Pementasan Drama di Dusun Telaga Urung

Abstrak. Pernikahan dini masih menjadi isu sosial yang signifikan di Indonesia, dengan dampak yang luas terhadap
kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan remaja. Artikel ini mengeksplorasi efektivitas pementasan drama sebagai
metode untuk meningkatkan kesadaran remaja tentang risiko pernikahan dini di Dusun Telaga Urung. Melalui
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, penelitian ini melibatkan remaja berusia 12 hingga 18 tahun yang
berpartisipasi aktif dalam penyusunan naskah, pelatihan akting, dan pementasan drama. Tema drama yang diangkat
menggambarkan tantangan dan konsekuensi yang dihadapi oleh mereka yang terlibat dalam pernikahan dini. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya berhasil menarik minat remaja, tetapi juga meningkatkan
pemahaman mereka terhadap isu tersebut, yang diikuti dengan diskusi yang mendalam tentang dampaknya di
komunitas. Pementasan drama terbukti efektif sebagai alat pendidikan yang mengedukasi dan memfasilitasi dialog
sosial, serta mendorong perubahan positif dalam sikap dan kesadaran remaja terhadap pernikahan dini. Dengan
demikian, pementasan drama dapat dianggap sebagai strategi inovatif dalam upaya penanganan isu pernikahan dini
di kalangan remaja.

Kata Kunci: Pernikahan Dini, Remaja, Penampilan Drama.

1. Pendahuluan

Secara esensial, pernikahan bukan sekadar ikatan yang bertujuan untuk
melegitimasi hubungan biologis, melainkan juga merupakan upaya membangun sebuah
keluarga [1]. Hal ini menuntut pasangan suami istri untuk mandiri dalam berpikir serta
mampu menyelesaikan berbagai permasalahan yang timbul dalam kehidupan
pernikahan. Dalam perspektif agama, pernikahan bertujuan tidak hanya untuk
memperoleh keturunan tetapi juga untuk menjalankan ajaran agama dalam membangun
keluarga yang harmonis, sejahtera, dan Bahagia [2]. Keharmonisan tercipta melalui
pelaksanaan hak dan kewajiban masing-masing anggota keluarga secara seimbang.
Kesejahteraan dicapai melalui terciptanya ketenangan lahir dan batin, yang berasal dari
terpenuhinya kebutuhan fisik dan spiritual. Pada akhirnya, semua ini menghasilkan
kebahagiaan berupa kasih sayang yang tumbuh di antara anggota keluarga [3].
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Pernikahan dini merupakan isu sosial yang kompleks dan sering kali dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk budaya, ekonomi, dan pendidikan. Seperti dijelaskan
dalam laporan UNICEF (2020), pernikahan anak adalah isu global yang memerlukan
perhatian dan tindakan kolektif dari semua elemen masyarakat. Di Indonesia, pernikahan
dini masih menjadi fenomena yang cukup umum, terutama di kalangan remaja [4]. Badan
Pusat Statistik (BPS) dan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak, mencatat angka pernikahan dini di Indonesia menunjukkan tren yang
mengkhawatirkan, tercatat bahwa 33,76% pemuda di Indonesia mencatatkan usia kawin
pertamanya di rentang 19-21 tahun pada 2021. Kemudian, sebanyak 27,07% pemuda di
dalam negeri memiliki usia menikah pertama pada 22-24 tahun (Badan Pusat Statistik,
2021). Menurut Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (2021),
pernikahan dini tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga memiliki konsekuensi
luas bagi Masyarakat [5].

Beberapa faktor yang mendorong terjadinya pernikahan muda di Indonesia
meliputi dua aspek utama [6]. Pertama, faktor individu yang berkaitan dengan rendahnya
tingkat pendidikan serta minimnya bimbingan terkait masalah perkawinan. Selain itu,
keberadaan gerakan yang mempromosikan pernikahan muda oleh beberapa aktivis
keagamaan turut menjadi pemicu, meskipun mereka seringkali tidak memberikan
edukasi yang memadai bagi pelaku pernikahan dini. Kedua, faktor eksternal seperti tradisi
perjodohan, tekanan dari orang tua, pengaruh lingkungan (seperti adat istiadat), serta
alasan ekonomi juga menjadi penyebab [7]. Dampak dari pernikahan dini tidak hanya
dirasakan oleh individu yang terlibat, tetapi juga mempengaruhi masyarakat secara
keseluruhan. Remaja yang menikah pada usia muda sering kali menghadapi berbagai
masalah, seperti keterbatasan dalam pendidikan, kesehatan ibu dan bayi, rawan
terjadinya stunting dan risiko perceraian yang lebih tinggi. Oleh karena itu, sangat penting
untuk meningkatkan kesadaran di kalangan remaja tentang bahaya pernikahan dini dan
memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai konsekuensi dari keputusan tersebut
(8].

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran
remaja adalah melalui seni, khususnya pementasan drama [9]. Pementasan drama dapat
menjadi sarana yang efektif untuk menyampaikan pesan-pesan sosial, karena dapat
menggabungkan aspek edukatif dengan hiburan. Di Dusun Telaga Urung, pementasan
drama yang mengangkat tema pernikahan dini diharapkan dapat menarik perhatian
remaja dan mendorong mereka untuk berpikir kritis tentang isu ini. Lebih lanjut,
pementasan drama juga dapat memperkuat keterampilan sosial dan emosional para
pemainnya. Melalui latihan dan penampilan, para aktor belajar untuk bekerja sama,
berkomunikasi, dan memahami sudut pandang orang lain, yang merupakan keterampilan
penting dalam kehidupan sehari-hari [10].

Pementasan drama sebagai alat untuk meningkatkan kesadaran remaja tentang isu
sosial, seperti pernikahan dini, memiliki potensi yang besar. Seperti yang diungkapkan
oleh Alatas et al. [11]dalam penelitiannya Peningkatan kesadaran remaja mengenai isu
sosial melalui seni pertunjukan telah terbukti efektif, Melalui pementasan drama, pesan-
pesan penting dapat disampaikan dengan cara yang menarik dan mudah dipahami.
Drama tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai medium untuk
mendidik penonton mengenai masalah-masalah yang relevan dengan kehidupan mereka
[12]. Dengan mengangkat tema pernikahan dini, pementasan di Dusun Telaga Urung
diharapkan dapat memberikan wawasan baru kepada remaja mengenai konsekuensi dari
pernikahan di usia muda.
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Dalam konteks ini, pementasan drama dapat melibatkan remaja sebagai aktor, yang
tidak hanya akan meningkatkan keterampilan mereka dalam seni peran, tetapi juga
memberikan mereka pengalaman langsung dalam menyampaikan pesan sosial. Melalui
karakter dan alur cerita yang relatable, remaja dapat lebih mudah terhubung dengan isu
yang diangkat, sehingga mendorong mereka untuk berpikir kritis dan berdiskusi tentang
pernikahan dini. Selain itu, pementasan ini juga dapat melibatkan komunitas, sehingga
menciptakan dialog yang lebih luas mengenai isu tersebut dan mendorong perubahan
sosial yang positif [13]. Dalam Penelitiannya Di Dusun Bendosari, Desa Kebumen, dapat
disimpulkan bahwa upaya meningkatkan kesadaran remaja tentang dampak pernikahan
dini telah menunjukkan hasil yang positif. Program sosialisasi yang dilaksanakan
melibatkan berbagai elemen, termasuk remaja, keluarga, dan tokoh masyarakat. Melalui
kegiatan ini, para peserta memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
risiko dan konsekuensi pernikahan dini, baik dari segi kesehatan fisik dan mental maupun
dampaknya terhadap aspek sosial.

Pementasan drama sebagai metode edukasi memiliki keunikan dalam
menyampaikan pesan sosial secara emosional dan interaktif [14]. Drama memungkinkan
penonton, terutama remaja, untuk memahami dampak pernikahan dini secara personal
melalui karakter dan alur cerita. Penelitian tentang efektivitas metode ini akan
memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan kesadaran sosial remaja dan
masyarakat luas. Dengan demikian, pementasan drama di Dusun Telaga Urung tidak
hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai alat pendidikan yang efektif
untuk meningkatkan kesadaran remaja tentang pernikahan dini dan dampaknya terhadap
kehidupan mereka.

Melalui artikel ini, akan dibahas bagaimana pementasan drama dapat berperan
dalam meningkatkan kesadaran remaja terhadap pernikahan dini di Dusun Telaga Urung.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak dari pementasan drama terhadap
pemahaman dan sikap remaja terhadap pernikahan dini serta mengeksplorasi potensi
seni sebagai alat pendidikan yang efektif dalam masyarakat. Dengan demikian,
diharapkan pementasan drama tidak hanya menjadi hiburan, tetapi juga menjadi media
yang konstruktif dalam membangun kesadaran sosial di kalangan remaja.

2. Metode Pelaksanaan

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan menggunakan desain studi
kasus. Fokus utama dari penelitian ini adalah pementasan drama yang dilaksanakan di
Dusun Telaga Urung, yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran remaja mengenai
pernikahan dini. Subjek penelitian terdiri dari remaja yang mulai beranjak SMP-SMA
berusia antara 12 hingga 18 tahun yang tinggal di Dusun Telaga Urung. Partisipan dipilih
secara purposif, dengan mempertimbangkan keterlibatan mereka dalam pementasan
drama serta minat mereka terhadap isu pernikahan dini.

Pementasan drama dilakukan dalam beberapa tahap:
a. Penyusunan Naskah

Naskah drama ditulis dengan melibatkan para remaja, sehingga mereka dapat
mengekspresikan pandangan dan pengalaman mereka terkait pernikahan dini. Tema dan
alur cerita dirancang untuk menciptakan kesadaran dan pemahaman tentang
konsekuensi dari pernikahan di usia muda.

b. Pelatihan Aktor

Remaja yang terlibat sebagai aktor mendapatkan pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan akting mereka. Pelatihan ini juga mencakup diskusi mengenai tema drama,
sehingga mereka dapat memahami dan menyampaikan pesan dengan lebih baik.
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Gambar 1.
Dokumentasi
pementasan drama
di panggung depan
musholla RT 1
Dusun Telaga Urung
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c. Pementasan

Drama dipentaskan di hadapan masyarakat setempat, dengan melibatkan audiens
dalam diskusi setelah pertunjukan. Ini bertujuan untuk menggali pendapat dan refleksi
dari penonton mengenai isu yang diangkat.

Data dikumpulkan melalui metode observasi dan wawancara. Peneliti mengamati
proses pementasan serta interaksi antara para aktor dan penonton [15]. Observasi ini
bertujuan untuk memahami cara pesan disampaikan dan diterima oleh audiens. Selain
itu, wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan aktor dan penonton untuk
mendapatkan pandangan mereka tentang pementasan dan dampaknya terhadap
pemahaman mereka mengenai pernikahan dini. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
secara deskriptif. Hasil dari observasi dan wawancara diolah untuk mengidentifikasi
tema-tema utama yang berkaitan dengan peningkatan kesadaran remaja. Temuan ini
selanjutnya dibandingkan untuk menilai pengaruh pementasan drama terhadap
pemahaman dan sikap remaja terkait isu pernikahan dini.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan penamplan drama ini dilaksanakan pada hari rabu tanggal 2 Oktober 2024
yang diikuti oleh 50 peserta yang berasal dari Dusun Telaga Urung, Desa Masbagik Utara.
Pelaksanaan kegiatan penampilan drama ini dilakukan pada malam hari yang berlokasi di
panggung acara depan musholla RT. Kegiatan ini merupakan bagian dari program kerja
KKN Bina Desa Universitas Hamzanwadi 2024 yang berlokasi di Desa Masbagik Utara.
Program kerja dilakukan dalam bentuk penyuluhan tentang pernikahan dini dan dampak-
dampaknya bagi kesehatan fisik, mental, kesehatan ibu dan bayi, serta resiko terjadinya
stunting [16]. Penyuluhan atau sosialisasi biasanya dilakukan dengan metode ceramah
yaitu penyampaian materi dan kemudian peserta bertanya terhadap materi yang telah
disampaikan. Namun dalam program kerja ini, penyuluhan dilakukan dengan penampilan
atau pementasan drama yang dilakukan oleh peserta berdasarkan naskah yang telah
disusun oleh tim KKN Bina Desa. Drama ini menceritakan tentang kejadian yang sering
dialami Masyarakat setempat yakni pernikahan dini atau pernikahan dibawah umur.
Untuk memerankan drama ini ditunjuk 10 orang dengan peran sebagai seorang Ayah, Ibu,
Anak kecil, Pak RT, lbu bidan, warga setempat, dan peran-peran figuran lainnya
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Gambar 2. Skala
Pemahaman
Audiensi tentang
Bahaya Pernikahan
Dini

Evaluasi hasil pementasan dilakukan dengan berbagai pendekatan, termasuk
pengamatan terhadap antusiasme peserta, pemahaman mereka terhadap peran, serta
kemampuan mereka dalam memberikan pertanyaan dan jawaban selama diskusi setelah
pertunjukan. Selama pementasan, terlihat bahwa peserta menunjukkan antusiasme yang
tinggi. Penonton terlibat aktif, dengan ekspresi wajah yang mencerminkan ketertarikan
dan perhatian terhadap pertunjukan. Setelah pementasan, diskusi terbuka berlangsung,
di mana banyak peserta mengajukan pertanyaan dan memberikan tanggapan. Ini
menunjukkan bahwa pementasan drama berhasil menarik perhatian masyarakat dan
meningkatkan kepedulian mereka terhadap isu yang diangkat. Para aktor yang berperan
dalam pementasan menunjukkan pemahaman yang baik tentang karakter mereka.
Mereka berhasil mengekspresikan emosi dan konflik yang dialami, sehingga membantu
penonton memahami konteks pernikahan dini. Pelatihan yang dilakukan sebelum
pementasan terbukti efektif, karena para aktor tidak hanya menghafal naskah, tetapi juga
memahami pesan yang ingin disampaikan.

Setelah pementasan, sesi tanya jawab diadakan untuk mengeksplorasi pemahaman
dan pendapat penonton. Banyak peserta yang berani mengajukan pertanyaan terkait
tema pernikahan dini, seperti risiko dan dampaknya terhadap kesehatan. Penonton juga
memberikan pandangan mereka mengenai cara-cara untuk mencegah terjadinya
pernikahan dini di komunitas mereka. Ini menunjukkan bahwa pementasan tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai alat pendidikan.

Skala Pemahaman Audiens Tentang Bahaya Pernikahan
Dini

Kurang Memahami _
memahami [

0 5 10 15 20 25 30 35 40 45

m Skala Pemahaman Audiens Tentang Bahaya Pernikahan Dini

Gambar 2. menemukan bahwa rasio pemahaman audiens tentang bahaya
pernikahan dini mencapai 86% dengan jumlah audiens yang memahami mancapai 43
dengan jumlah total sebanyak 50 peserta atau audiens. Hal ini menunjukkan bahwa
berdasarkan data, Upaya peningkatan kesadaran remaja terhadap pernikahan dini
berkontribusi positif terhadap kesadaran remaja, dan kemungkinan besar akan
mengurangi angka pernikahan dini di kalangan remaja." Diskusi yang berlangsung setelah
pementasan memberikan kesempatan bagi penonton untuk berbagi pengalaman dan
refleksi pribadi tentang pernikahan dini. Beberapa peserta menyampaikan kekhawatiran
mereka mengenai fenomena ini, sementara yang lain berbagi pengalaman dari teman
atau kerabat yang terlibat dalam pernikahan dini. Diskusi ini menambah wawasan semua
pihak dan menciptakan kesadaran kolektif tentang pentingnya menangani isu ini.
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(6]

(7]

(8]

4. Kesimpulan

Pementasan drama di Dusun Telaga Urung telah terbukti efektif dalam
meningkatkan kesadaran remaja mengenai pernikahan dini. Melalui pendekatan seni ini,
remaja tidak hanya terlibat sebagai aktor, tetapi juga sebagai peserta aktif dalam diskusi
yang menambah pemahaman mereka tentang dampak pernikahan dini terhadap
kesehatan fisik, mental, dan sosial. Antusiasme penonton dan keterlibatan mereka dalam
sesi tanya jawab menunjukkan bahwa pementasan drama berhasil menyampaikan pesan
penting dan mendorong dialog di komunitas. Dengan demikian, pementasan drama
menjadi alat pendidikan yang konstruktif dalam membangun kesadaran sosial di kalangan
remaja dan mendorong perubahan positif dalam masyarakat.

5. Ucapan Terima Kasih

Segala puji senantiasa penulis haturkan kehadirat Allah SWT vyang telah
melimpahkan rahmat dan Hidayah-Nya sehingga penulis dapat melaksanakan
menyelesaikan Pementasan Drama di Dusun Telaga Urung.
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interpretasi, dan pembahasan hasil. Penulis membaca dan menyetujui naskah akhir.
Pendanaan - Penelitian ini tidak menerima pendanaan eksternal. Ketersediaan data dan
materi - Semua data tersedia dari penulis.

Konflik kepentingan - Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan.

Apakah Anda menggunakan Al generatif untuk menulis naskah ini? - Saya tidak
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yang terkait dengan naskah.
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